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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan unsur penting bagi suatu negara. Definisi pajak yang 

dikemukakan oleh Dr. P.J.A Andirani yang dikutip oleh (Resmi, 2016) adalah iuran 

kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya 

menurut peraturan-peraturan dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung 

dapat ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 

umum berhubung dengan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan. Pajak 

juga merupakan sumber penerimaan negara yang sangat strategis dan sangat 

diandalkan serta sebagai wujud kepatuhan terhadap negara. Oleh karena itu, negara 

selalu berupaya untuk mengoptimalkan penerimaan di sektor pajak.  

 Jumlah wajib pajak di Indonesia yang terdaftar saat ini adalah 38.651.881, yang 

baru melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pajak atau membayar pajak 

sebesar 10.589.648 tahun pajak 2018. Dilihat dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kepatuhan perpajakan masyarakat Indonesia semakin meningkat 

dibuktikan dengan pertumbuhan pada tingkat penyampaian SPT Pajak Penghasilan 

yang hingga 31 Maret 2018 naik 14% dibandingkan periode yang sama pada tahun 

2017, tetapi kesadaran akan perpajakan oleh wajib pajak masih cukup rendah. Hal ini 

dibuktikan dari perbandingan dengan negara-negara lain, revenue Indonesia dari pajak 

masih rendah. Misalnya Tiongkok mampu mengumpulkan pendapatan negara sebesar 



 
 

27%, dan bahkan Jerman mengumpulkan pendapatan negaranya sebesar 44% dari 

Produk Domestik Bruto-nya, China 27%, Germany 44% dari GDP di-collected oleh 

Pemerintah (Mardlo, 2018). 

Namun berbeda dengan negara, perusahaan sebagai wajib pajak menempatkan 

pajak sebagai suatu beban. Perusahaan sebagai wajib pajak akan berusaha untuk 

memaksimalkan laba melalui berbagai macam efisiensi beban, termasuk beban pajak. 

Banyak perusahaan melakukan penghindaran pajak dalam melakukan upaya 

mengefisiensi beban pajak. Salah satunya adalah dalam perhitungan beban pajak yaitu 

tarif pajak dikali dengan laba perusahaan. Laba perusahaan menurut PSAK 46 dibagi 

menjadi laba akuntansi dan laba fiskal. Adanya perbedaan perhitungan laba akuntansi 

yang terdapat dalam laporan keuangan dengan laba fiskal yang dihitung menurut 

peraturan perpajakan dapat dimanfaatkan oleh perusahan sebagai celah untuk 

menghindari pembayaran pajak karena hal tersebut tidak melanggar ketentuan 

akuntansi maupun pajak yang berlaku (Hanafi & Harto, 2014). 

Perusahaan memanfaatkan celah-celah dalam peraturan perpajakan sebagai salah 

satu tindakan legal dalam penghindaran pajak untuk mengurangi beban pajak yang 

terutang (Hanafi & Harto, 2014). Meskipun penghindaran pajak merupakan tindakan 

yang tidak melanggar hukum, namun dalam sudut pandang etika dan teori norma 

sangat tidak dibenarkan karena merugikan banyak orang. Hal ini dapat dilihat di tabel 

1.1 mengenai pencapaian realisasi penerimaan pajak dalam APBN yang tidak 

mencapai target bahkan mengalami penurunan di tahun 2019 sehingga merugikan 

negara. 



 
 

Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Pajak  

Tahun Target Penerimaan Pajak 

(dalam triliunan rupiah) 

Realisasi Penerimaan Pajak 

(dalam triliunan rupiah) 

(%) 

2015 Rp 1.489,30 Rp 1.240,40 83% 

2016 Rp 1.539,20 Rp 1.285,00 83% 

2017 Rp 1.283,60 Rp 1.151,00 89% 

2018 Rp 1.424,00 Rp  1.315,90 92% 

2019 Rp l.786,40 Rp 1.545,30 87% 

(Sumber: Kementerian Keuangan, www.kemenkeu.go.id , diolah) 

Penghindaran pajak dalam penelitian ini merupakan tindakan yang bersifat legal, 

dikarenakan perusahaan tidak melanggar aturan dan hukum akuntansi maupun pajak 

yang berlaku. Menurut penelitian Hanafi & Harto (2014), praktik penghindaran pajak 

dalam akuntansi tidak selalu bernilai negatif karena dalam mengelola beban pajak 

merupakan strategi perusahaan dalam jangka panjang dan sebuah keperluan untuk 

mengolah laba yang didapat. Penghindaran pajak juga dianggap legal apabila 

perusahaan memanfaatkan celah-celah dari peraturan perpajakan tanpa melanggarnya. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak, diantaranya adalah 

thin capitalization, kompensasi eksekutif dan karakter eksekutif. 

  Menurut Taylor & Richardson (2012), thin capitalization merupakan faktor 

pendorong utama dalam penghindaran pajak. Thin capitalization adalah suatu praktik 

dengan membuat struktur utang jauh lebih besar dibandingkan modal perusahaan. 

Perusahaan dapat menjadikan beban bunga sebagai cara untuk menurunkan dasar 

http://www.kemenkeu.go.id/


 
 

pengenaan pajak dengan membiayakan beban bunga dalam menghitung besarnya 

penghasilan kena pajak (deductible expense). Hal tersebut akan berdampak pada 

meningkatnya beban bunga dan menjadikan penghasilan kena pajak akan semakin 

mengecil, sehingga pendapatan yang diterima negara akan berkurang (Salwah & 

Herianti, 2019). 

 Beberapa penelitian mengenai thin capitalization telah dilakukan sebelumnya 

oleh Taylor & Richardson (2012) dan Khomsatun & Martani (2015), dengan hasil 

penelitian menunjukan thin capitalization berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismi & Linda (2016) dan Salwah 

& Herianti (2019) yang menunjukan bahwa thin capitalization tidak memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 Salah satu motivasi yang diberikan ke eksekutif agar dapat mencapai target-target 

atau tujuan-tujuan perusahaan yaitu pemberian kompensasi (Dewi & Sari, 2015). 

Pemberian kompensasi yang tinggi sebagai upaya pelaksanaan efisiensi pajak. Hal 

tersebut karena eksekutif akan merasa diuntungkan dengan menerima kompensasi yang 

lebih tinggi sehingga eksekutif akan meningkatkan kinerja perusahaan lebih baik lagi 

salah satunya dalam mengefisiensi pembayaran pajak di perusahaan agar laba yang 

didapat tinggi (Hanafi & Harto, 2014).  

Apabila sebuah perusahaan menggunakan skema kompensasi insentif berupa 

bonus maka telah terbukti skema tersebut mempengaruhi kecenderungan penghindaran 

pajak, dengan semakin besar insentif yang diberikan untuk manajer maka semakin 

besar penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Namun jika komponen 



 
 

kompensasi eksekutif hanya berupa gaji dan tunjangan, maka hal ini tidak akan 

berpengaruh terhadap kecenderungan manajer bertindak oportunis atau bertindak 

memaksimalkan kepentingan pemegang saham (Armstrong et al., 2012).  

 Penelitian mengenai pengaruh kompensasi eksekutif terhadap penghindaran 

pajak telah dilakukan oleh beberapa penelitian dan terdapat hasil yang berbeda. Hasil 

penelitian Hanafi & Harto (2014) dan Desai & Dharmapala (2006) bahwa kompensasi 

eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak, tetapi hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi & Sari (2015) adalah tidak memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak.  

  Penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan bukan merupakan suatu 

kebetulan. Keputusan untuk melakukan penghindaran merupakan hasil kebijakan 

perusahaan. Eksekutif (direktur utama atau presiden direktur) sebagai pimpinan 

perusahaan secara langsung ataupun tidak langsung juga memiliki pengaruh terhadap 

segala keputusan yang terjadi dalam perusahaan, termasuk keputusan penghindaran 

pajak perusahaan (Hanafi dan Harto, 2014).  

 Eksekutif sebagai seorang individu memiliki karakteristik yang akan 

mempengaruhinya dalam membuat suatu keputusan. Penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh sebuah perusahaan tidak terlepas dari keputusan eksekutifnya secara 

langsung maupun tidak langsung. Keputusan eksekutif perusahaan berbeda-beda sesuai 

dengan karakter yang dimilikinya. Seorang eksekutif perusahaan dapat memiliki 

karakter risk taker atau risk averse dilihat dari besar kecilnya risiko perusahaan. Sebuah 

perusahaan yang memiliki risiko tinggi menandakan bahwa eksekutif dalam 



 
 

perusahaan tersebut memiliki karakter risk taker, begitupun sebaliknya (Kartana & 

Wulandari, 2018).  

 Penelitian mengenai karakter eksekutif ini memiliki beberapa perbedaan hasil. 

Penelitian yang dilakukan oleh Meilia & Adnan (2017) dan Hanafi & Harto (2014) 

memiliki hasil yaitu karakter eksekutif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Berbeda dengan hasil dari penelitian Kartana & Wulandari (2018) 

yaitu karakter eksekutif tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

 Tahun 2016 kasus penghindaran pajak yang menggemparkan dunia yaitu Kasus 

Panama Papers. Kasus Panama Papers yaitu kasus bocornya pengungkapan dokumen 

terbesar atas kepemilikan perusahaan offshore dengan indikasi penghindaran pajak 

yang dikelola oleh firma Mossack Fonseca yang bertempat di Panama (Koestanto, 

2016). Kasus Panama Papers menunjukan bahwa tidak semua wajib pajak mau secara 

sukarela membayarkan kewajiban perpajakannya dikarenakan pajak mengurangi 

pendapatan sebelum pajak perusahaan dan biasanya bernilai cukup besar, sehingga laba 

yang didapat menjadi sedikit dan yang didistribusikan ke pemegang saham dan manajer 

juga semakin kecil. 

 Kasus lain dari penghindaran pajak yang terkenal adalah kasus Google.  Google 

melakukan penghindaran pajak dengan skema yang dikenal dengan “Double irish, 

Dutch sandwich”. Perusahaan ini menjual produk IT (Intelektual Technology) yang 

didesain dan dikembangkan di Amerika Serikat (AS). Namun tidak diedarkan di AS, 

karena tarif pajak yang tinggi di AS yaitu 35 persen. Akhirnya, Google mendirikan 

perusahaan di Irlandia. Namun efektif manajemennya dilakukan di perusahaan yang 



 
 

berada di negara Bermuda. Google memanfaatkan aturan perpajakan di kedua negara 

tersebut, yaitu hukum pajak di Irlandia, penetapan status subjek pajak bagi perusahaan 

jika efektif manajemennya berada di Irlandia. Sementara hukum pajak di Bermuda, 

perusahaan menjadi subjek pajak jika perusahaan tersebut didirikan di Bermuda. 

Google bukan subjek pajak dan tidak dikenakan pajak karena tidak memiliki status 

pajak di manapun, baik di Irlandia dan Bermuda (Ariyanti, 2016).  

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam hal 

pengukuran variabel thin capitalization menggunakan Maximum Allowable Debt 

(MAD Ratio), dengan melakukan pengecekan terhadap Catatan atas Laporan 

Keuangan (CaLK) perusahaan. Sedangkan dalam penelitian Khomsatun & Martani 

(2015) untuk variabel thin capitalization diukur menggunakan Debt to Asset Ratio 

(DTA). Perusahaan yang dipilih untuk diteliti pada penelitian ini adalah sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019. 

Sektor industri barang konsumsi dipilih karena sektor industri barang konsumsi 

memiliki kontribusi yang besar bagi negara.  

Industri barang konsumsi merupakan industri yang memenuhi kebutuhan 

mendasar masyarakat. Perkembangannya dari tahun ke tahun mengalami 

perkembangan seiring dengan kebutuhan dan permintaan masyarakat yang tinggi. 

Contohnya, sub  sektor makanan dan minuman yang termasuk dalam sektor industri 

barang konsumsi memiliki hasil pencapaian kinerjanya dan pergerakan  harga  

sahamnya  selama  ini  tercatat  konsisten  dan  positif,  baik  dalam peningkatan  



 
 

produktivitas,  investasi,  ekspor  dan  penyerapan  tenaga  kerja.  Industri makanan  

dan  minuman  menjadi  salah  satu  sektor  yang  berkontribusi  besar  terhadap investasi 

nasional, industri ini menyumbang hingga Rp56,60 triliun pada tahun 2018 dan industri  

makanan dan  minuman tumbuh  sebesar  7,91% yang  melampaui pertumbuhan 

ekonomi nasional diangka 5,17% (Kemenperin, 2019).  

Namun berbeda dengan yang terjadi di tahun 2019 justru penerimaan pajak dari 

sektor manufaktur turun 2,6% dari tahun lalu. Salah satunya terjadi pada sub makanan 

dan minuman (sektor industri barang konsumsi). Menurut Dirjen Pajak Robert 

Pakpahan, seharusnya sub industri makanan dan minuman tidak tumbuh melambat 

karena sektor ini merupakan sektor unggulan yang sudah banyak melakukan ekspor 

dan banyaknya konsumen dari industri tersebut (Simorangkir, 2019).  

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

termotivasi ingin menganalisis serta melakukan suatu penelitian dengan mengajukan 

judul “Pengaruh Thin Capitalization, Kompensasi Eksekutif dan Karakter Eksekutif 

terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris pada Sektor Industri Barang Konsumsi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019)”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Apakah thin capitalization berpengaruh terhadap penghindaran pajak?. 



 
 

b. Apakah kompensasi eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak?. 

c. Apakah karakter eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak?. 

d. Apakah thin capitalization, kompensasi eksekutif dan karakter eksekutif secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019?. 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjabarkan secara empiris mengenai 

pengaruh thin capitalization, kompensasi eksekutif dan karakter eksekutif terhadap 

penghindaran pajak. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak 

akademis dan penelitian selanjutnya mengenai tindakan penghindaran pajak dan 

bukti empiris terkait hal-hal yang mempengaruhinya. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat baik secara langsung maupun 

tidak langsung pada pihak-pihak yang berkepentingan, seperti yang 

dijabarkan sebagai berikut: 



 
 

1) Bagi Perusahaan  

Bagi perusahaan diharapkan dapat menjadi masukan agar perusahaan dapat 

mengelola sumber daya manusia (pihak manajemen) yang dimiliki dengan 

lebih baik guna meningkatkan kinerja dan kepatuhan perusahaan terhadap 

peraturan akuntansi dan perpajakan yang berlaku.  

2) Bagi Peneliti Lain 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain, yaitu dapat menjadi rujukan, sumber 

informasi, dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih 

dikembangkan untuk meningkatkan kualitas penelitian. 

3) Bagi Pemerintah  

Manfaat bagi pemerintah diharapkan dapat menjadi pengetahuan agar dapat 

memberikan perhatian yang lebih terhadap praktik penghindaran pajak yang 

merugikan negara serta sebagai bahan pertimbangan untuk pembuatan 

keputusan mengenai aturan perpajakan yang lebih baik di masa yang akan 

datang.  

 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam penelitian ini 

mengemukakan lima bab yang secara garis besar tersusun sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 



 
 

Bab ini menjabarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB II: Landasan Teori 

Bab ini menjabarkan teori utama yang relevan dengan konteks penelitian. 

Teori yang dijabarkan dalam bab ini adalah teori agensi serta penjabaran 

seputar pajak seperti pengertian penghindaran pajak, pengertian thin 

capitalization, kompensasi eksekutif, dan karakter eksekutif. Selain itu, 

dijabarkan pula mengenai penelitian terdahulu, dan kerangka pikir penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian 

Bab ini menjabarkan ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini diawali dengan deskriptif dari data tiap-tiap variabel yang menunjang 

pembahasan hasil penelitian. Kemudian dibahas mengenai analisis data yang 

dilakukan dan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V: Kesimpulan, Saran dan Keterbatasan  

Bab ini menjabarkan kesimpulan hasil penelitian, saran dan keterbatasan yang 

bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi.  
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